s ' T i

1-:_-'|'-|_ s X
[y - ' !
rd"ll_-_ - =" - 2 in
Ny - I o o
hith i o
e, " ¥ Y 4
e, = =
o, i
r
| X
:"‘{s:-
' 1 4% \"
- A \/
¥ (

S
S
=
S
(- —
s

)

<K

o0
g




SeNCTORY

iy W L

b= BERLIN, JERMAN, TAHUN 1920.
: . SALJU TURUN TANPA HENTI.
" ‘ . .
i ) :
H i
. - .




SR
O

SUHU UDARA TURUN SAMPAI
12 DERAJAT Dil BAWAH NOL!
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' _ ORANG-ORANG BERSEMBUNYi -
Di RUMAH, 'MENGHANGATKAN:
DiRI Di' DEKAT'PERAPIAN.
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SeNGTRY

SEORANG PEMUDA
ITALIA, PIER GIORGIO
FRASSATI, TETAP
B8ERJALAN DI
TENGAH DINGIN
MALAM. |A BARV

SAJA SELESAI
KULIAH DAN INGIN
PULANG KE RUMAH.
NAFASNYA
MEMBEKU, JARINYA
KAKU, TAPI IA TERUS
MELANGKAH.

TIBA-TIBA MATANYA TERTULJIV
PADA SEORANG KAKEK TUA.
KAKEK iTU TERDUDUK Di
PINGGIR JALAN, TUBUHNYA
GEMETAR HEBAT, WAJAHNYA
PUCAT. IA HAMPIR MATI
KEDINGINAN.



TEBALNYA. IA MEMBUNGKUS
TUBUH Si KAKEK DENGAN
MANTEL iTU.

¥
> . ) TANPA PIKiR PANJANG, PIER
S‘ﬁ"\l[ﬂ' ORY f) 4 SEGERA MELEPASKAN MANTEL

up AK’ JANG AN

TKAN
ERAH. HANGA |
MENSiri DENGAN N

NYAWA KAKEK iTU
TERSELAMATKAN.
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PIER MELANJUTKAN
PERJALANAN
DENGAN PAKAIAN
TIPIS. IA MENGGIGIL
HEBAT.

SESAMPAINYA DI
RUMAH, AYAHNYA
TERKEIUT.

“KENAPA
TANPA MANTEL?!
aA KAD TORVA
AR Di
SAPA gisa

PIER TIDAK MEMBANTAH. DENGAN TENANG iA MENCERITAKAN APA
YANG TERJIADI. AYAHNYA TERDIAM, HATINYA TERSENTUH, MESKI
WAJAHNYA MASIH TERLIHAT MARAH.
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SIKAP PENUH KASiH iTU BUKAN PERTAMA KALI DILAKUKAN QEQ lS:E%JAK KECIL
IA SUDAH TERBIASA BERBAGI. SUATU HARI, SEORANG iBU MIiSKIN ‘DATANG KE
RUMAH KELUARGARERASSATI. IA MEMBAWA ANAK KECIL SEUMURAN PIER.
ANAK [iTO BERDIRI TANPA SEPATUV, KAKINYA KOTOR DAN TERLUKA.

PIER KECIEBBMENATTAPNYA, LALU TANPA BANYAK BICARA, MELEPASKAN

' SEPATUNYA SENDIRI-
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f!z‘\%ibisa, MENOLONG ORANG LAINITERASA ALAMI, SEf
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Kau mau mobil
baru atau uang? A '\ SﬁM[TORY

PiER TIDAK PANDAiI DALAM
PELAJARAN. IA BAHKAN PEQNAH
TINGGAL KELAS. KETIKA LULUS
SEKOLAH, AYAHNYA i '
MEMBERIKAN DUA TAWA
MENARIK KEPADANYA.

RAN

PIER MEMi /
BUKAN UNT
BARANG. 1A JU
MEMBAGIKA ('
ORANG Mi
DlTEMUlNYA ‘0

KAN DIAMBIL
NEKS‘\‘)'QT NENEK BELI

BEQ AS”



PIER JUGA SERING MEMBERIKAN
ONGKOS TRANSPORTNYA UNTUK
ORANG LAIN. IA LEBIH SUKA

BERJALAN KAKi, MESKIPUN JAUH.

KALAU HARUS NAIK KERETA, iA
SELALU MEMILIH KELAS 3, TEMPAT
QRANG MISKIN BERDESAKAN.

BEMAN-TEMANNYA HERAN.

KENAPA
KAU MAU

KALAU ADA
KELAS 4,AKU
PASTI DUDUK
DI SANA!






RUMAH KUMUH UNTUK

MEMBAWA MAKANAN, OBAT,

ATAU SEKADAR

MENDENGAQKAN CERITA
MEREKA.
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IA JUGA BERGABUNG DALAM ORDO KETIGA
DOMINIKAN, KELOMPOK DOA DAN PELAYANAN
KAUM AWAM YANG MENGAJARKAN ARTI
KESEDERHANAAN.

BAGINYA, iIMAN TIiDAK CUKUP HANYA DENGAN DOQA.
'IBADAH HARUS DIiiKUTIi TINDAKAN NYATA UNTUYK
SESAMA," KATA PiER.
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HIDUP PIER T
PANJANG. SAAT BERUSIA
24 TAHUN, iA TERSERANG
PENYAKIT POLIO.
TUBUHNYA MELEMAH
DENGAN CEPAT. DOKTER
SUDAH BERUSAHA, TAPI
DALAM ENAM HARI SAJA,
x _ EQENGGUT
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RIBUAN ORANG DATANG KE I‘
PEMAKAMANNYA, BUKAN
HANYA ORANG KAYA,
- MELAINKAN TERUTAMA ORANG
MiSKIN YANG PERNAH iA
TOLONG.
MEREKA MENANGIS,
BERSYUKUR PERNAH
MENGENAL SEORANG
. SAHABAT SEPERTI PIER

A . - GIORGIO FRASSATI.
il ﬁ\"h




W UN-TAHUN BERLALU. 2 ~5
> | ORANG-ORANG T|DAK LUPA (&

© ' JPADA PIER. PADA TAHUN 1990, ||
7 PAUS'YOHANES pAULUS I| (| =]
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PADA 7 SEPTEMRER 2025, PAUS PAUS |
S ﬁ'\l [TOR'Y LEO XIV MENYATAKAN PIiER GIORGIO
, - FRASSATI SEBAGAI SANTO BERKAT
t[ “ S S -MU iZAT_YANG DIALAMI OLEH PASTOR
B — AN MANUEL GUTIERREZ.

)
TENDO Ei STOQ ACHILLES SEMBUH
RKAT DOA KEPADA TUHAN MELAL
pen AFZ (AN BI?’ATO PIER.
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KiNi, SETIAP TANGGAL 4 JULI, GEREJA
KATOLIK Di SELURUH DUNIA MENGENANG
SANTO PIiER GIORGIO FRASSATI. PEMUDA

SEDERHANA YANG SUKA MENDAKI
GUNUNG, PENUH DOA, PENUH TAWA, DAN
TERUTAMA PENUH KASIH BAGI ORANG
KECIiL.

IA MENINGGALKAN SATU PESAN YANG
SEDERHANA TAPRI iINSPIRATIF: "DOA DAN

~ KARYA. KiTA BERDOA KEPADA TUHAN,
i DAN KiTA BEKERJA UNTUK SESAMA."




	SAHABAT SEMUA ORANG
	Berlin, Jerman, tahun 1920.
	Salju turun tanpa henti.
	Suhu udara turun sampai 12 derajat di bawah nol!
	Orang-orang bersembunyi di rumah, menghangatkan diri di dekat perapian.
	Seorang pemuda Italia, Pier Giorgio Frassati, tetap berjalan di tengah dingin malam. Ia baru saja selesai kuliah dan ingin pulang ke rumah. Nafasnya membeku, jarinya kaku, tapi ia terus melangkah.
	Tiba-tiba matanya tertuju pada seorang kakek tua. Kakek itu terduduk di pinggir jalan, tubuhnya gemetar hebat, wajahnya pucat. Ia hampir mati kedinginan.
	“Pak, jangan menyerah. Hangatkan diri dengan ini.”
	Tanpa pikir panjang, Pier segera melepaskan mantel tebalnya. Ia membungkus tubuh si kakek dengan mantel itu.
	Nyawa kakek itu terselamatkan.
	Pier melanjutkan perjalanan dengan pakaian tipis. IA menggigil hebat.
	Sesampainya di rumah, ayahnya terkejut.
	Pier tidak membantah. Dengan tenang ia menceritakan apa yang terjadi. Ayahnya terdiam, hatinya tersentuh, meski wajahnya masih terlihat marah.
	Sikap penuh kasih itu bukan pertama kali dilakukan Pier. Sejak kecil ia sudah terbiasa berbagi. Suatu hari, seorang ibu miskin datang ke rumah keluarga Frassati. Ia membawa anak kecil seumuran Pier. Anak itu berdiri tanpa sepatu, kakinya kotor dan terluka.
	Pier kecil menatapnya, lalu tanpa banyak bicara, melepaskan sepatunya sendiri.
	Bagi Pier, menolong orang lain terasa alami, seperti bernafas.
	Pier lahir di Turin, Italia, pada 6 April 1901. Ayahnya, Alfredo, adalah pemilik koran besar La Stampa dan seorang senator. Ibunya, Adelaide, seorang pelukis terkenal. Keluarganya kaya raya dan terpandang.
	Tapi Pier berbeda. Ia tidak ingin dimanjakan harta.
	Pier tidak pandai dalam pelajaran. Ia bahkan pernah tinggal kelas. Ketika lulus sekolah, ayahnya memberikan dua tawaran menarik kepadanya.
	Pier memilih uang. Namun bukan untuk membeli barang. Ia justru membagikan uang itu kepada orang miskin yang ditemuinya.
	“Silakan diambil Nek..untuk nenek beli beras”
	Pier juga sering memberikan ongkos transportnya untuk orang lain. Ia lebih suka berjalan kaki, meskipun jauh.
	Kalau harus naik kereta, ia selalu memilih kelas 3, tempat orang miskin berdesakan. Teman-temannya heran.
	Pier rajin berdoa.
	Ia aktif dalam kelompok doa, sering ikut misa, dan selalu menyempatkan waktu untuk berefleksi.
	Ia juga sangat ramah. Teman-temannya memanggilnya “sahabat semua orang” karena Pier tidak pernah pilih-pilih dalam berteman. Ia suka mengajak mereka naik gunung, bermain ski, dan tertawa bersama. Tapi yang paling membuatnya bahagia adalah saat menolong orang kecil: orang miskin, anak yatim, atau mereka yang sakit.
	Pier ikut Serikat Kaum Awam St. Vincentius a Paolo, sebuah kelompok yang merawat orang miskin. Ia sering mengunjungi rumah-rumah kumuh untuk membawa makanan, obat, atau sekadar mendengarkan cerita mereka.
	Ia juga bergabung dalam Ordo Ketiga Dominikan, kelompok doa dan pelayanan kaum awam yang mengajarkan arti kesederhanaan.
	Baginya, iman tidak cukup hanya dengan doa. “Ibadah harus diikuti tindakan nyata untuk sesama,” kata Pier.
	Hidup Pier tidak panjang. Saat berusia 24 tahun, ia terserang penyakit polio. Tubuhnya melemah dengan cepat. Dokter sudah berusaha, tapi dalam enam hari saja, penyakit itu merenggut nyawanya.
	Pada 4 Juli 1925, Pier meninggal dunia. Kabar duka menyebar cepat.
	Ribuan orang datang ke pemakamannya, bukan hanya orang kaya, melainkan terutama orang miskin yang pernah ia tolong.
	Mereka menangis, bersyukur pernah mengenal seorang sahabat seperti Pier Giorgio Frassati.
	Tahun-tahun berlalu. Orang-orang tidak lupa pada Pier. Pada tahun 1990, Paus Yohanes Paulus II mengangkatnya sebagai Beato.
	pada 7 September 2025, Paus Paus Leo XIV menyatakan Pier Giorgio Frassati sebagai Santo berkat mukjizat yang dialami oleh Pastor Achilles Juan Manuel Gutierrez. Tendon Pastor Achilles sembuh berkat doa kepada Tuhan melalui perantaraan Beato Pier.
	Kini, setiap tanggal 4 Juli, Gereja Katolik di seluruh dunia mengenang Santo Pier Giorgio Frassati. Pemuda sederhana yang suka mendaki gunung, penuh doa, penuh tawa, dan terutama penuh kasih bagi orang kecil.
	Ia meninggalkan satu pesan yang sederhana tapi inspiratif: "Doa dan Karya. Kita berdoa kepada Tuhan, dan kita bekerja untuk sesama.”

